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 ABSTRAK 
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NUSANTARA IV REGIONAL II 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Beban Kerja, 

Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan 

penelitian ini adalah asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

yang berjumlah 257 orang dan sampelnya sebanyak 72 karyawan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi, 

dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi 

Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistic Package for the 

Social Sciens) versi 29.00. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

Secara parsial terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. Secara parsial 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. Secara simultan terdapat 

pengaruh positif signifikan antara Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi 

Terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi dan Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF WORKLOAD, JOB SATISFACTION AND 

ORGANIZATIONAL CULTURE ON PERFORMANCE 

EMPLOYEES AT PT. PLANTATION 

NUSANTARA IV REGIONAL II 

 

ADHITYA SETIAWAN  
2005160164 

adhitya.setiawa123@gmail.com  

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

This research aims to determine the influence of workload, job satisfaction and 

organizational culture on employee performance at PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional II either partially or simultaneously. This research approach is associative. The 

population in this study was all 257 employees and the sample was 72 employees. Data 

collection techniques in this research used interview techniques, documentation studies, 

observations and questionnaires. The data analysis technique in this research uses 

Multiple Linear Regression Analysis Test, Hypothesis Test (t Test and F Test), and 

Coefficient of Determination. Data processing in this research used the SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) software program version 29.00. Partially there is a 

positive and significant influence between workload on employee performance at PT 

Perkebunan Nusantara IV Medan. Partially there is a positive but not significant 

influence between job satisfaction and employee performance at PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan. Partially there is a positive and significant influence between 

organizational culture on employee performance at PT Perkebunan Nusantara IV Medan. 

Simultaneously there is a significant positive influence between Workload, Job 

Satisfaction and Organizational Culture on employee performance at PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

Keywords: Workload, Job Satisfaction, Organizational Culture and Employee 

Performance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah bagian yang sangat penting bagi perusahaan 

karena faktor manusia sebagai penggerak utama dalam sebuah kegiatan oprasional 

perusahaan, semakin baik kinerja karyawan maka akan semakin meningkatnya 

pencapaian sebuah perusahaan dan sebaliknya apabila kinerja karyawan buruk 

maka perusahaan akan mengalami kerugian, karena bagaimana pun canggihnya 

sistem dan teknologi harus di dukung dengan sumber daya manusia berkualitas 

yang mengerti dan menguasai sistem tersebut. 

Hal ini berarti bahwa untuk mencapai kesuksesan dapat diwujudkan 

dengan mengelola sumber daya manusia dengan sebaik-baiknya, karena sumber 

daya manusia yang kuat adalah modal yang cukup penting bagi perusahaan untuk 

mengembangkan dan mencpai tujuan perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II yang 

disingkat PTPN IV Regional II didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9 

tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 (tiga) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yaitu PT. Perkebunan VI , PT. Perkebunan VII , dan PT Perkebunan VIII. PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II bergerak pada bidang usaha agroindustri 

mengusahakan perkebunan dan pengolahan komoditas kelapa sawit dan teh yang 

mencakup pengolahan areal dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman 

menghasilkan, pengolahan komoditas menjadi bahan baku berbagai industri, 

pemasaran komoditas yang dihasilkan dan kegiatan pendukung lainnya, yang saat 
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ini berlokasi di Jalan Letjend Suprapto No.2, Hamdan, Kec. Medan Maimun, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20212. 

Tabel 1.1. Penilaian Kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional II 2023    

Sumber: PTPN IV Regional II (2024) 

 

 Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan terdapat 3 (Tiga) perspektif hasil 

yang dilihat dari kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II, yaitu 

(1) keuangan dan pasar, (2) fokus pelanggan dan (3) efektivitas produk dan proses. 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa dari ketiga perspektif hasil tersebut 

karyawan belum sepenuhnya memenuhi target yang ditetapkan perusahaan PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II. 
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 Dari perspektif hasil “keuangan dan pasar” pada revenue growth dengan 

target 117,67, masih terealisasi 86,36. Dari perspektif hasil “fokus pelanggan” 

pada pencapaian persentase volume ekspor karet dengan target 68,32, masih 

terealisasi 1,79. Dari perspektif hasil “efektivitas produk dan proses” pada 

production on farm level dengan target 4.787,87, masih terealisasi 3.707,00. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 

II belum optimal dan membaik, karena masih banyak target yang belum 

terealisasikan. 

 Menurut (Pratama & Pasaribu, 2021) kinerja adalah cerminan hasil yang 

dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan pekerjaan, tanggung 

jawab, perilaku untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja, menurut 

(Nabawi, 2019) Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang 

dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu yang 

semuanya berhubungan dengan indikatornya. Yang menurut penelitian terdahulu 

yang di lakukan (Muldani & Faisal, 2022) Beban Kerja berpengaruh langsung 

secara positif terhadap Kinerja Karyawan. selain beban kerja ada juga beberapa 

faktor lainya yaitu kepuasan kerja dan budaya organisasi. 

Menurut (Siagian & Khair, 2018) kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. Dan berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Indrawati, 2013) kepuasan kerja karyawan berpengaruh siginifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan. 



4 
 
 

 
 
 

Dan faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja adalah budaya organisasi  

Menurut (Fahmi, 2021) budaya oganisasi adalah suatu kebiasaan yang telah 

berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja 

sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan 

manajer perusahaan. Menurut penelitian terdahulu (Ainanur & Tirtayasa, 2018) 

faktor budaya organisasi juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja. 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional II, penulis menemukan fenomena pada perusahaan tersebut antara lain 

adalah  karyawan mendapatkan beban waktu kerja yang cukup tinggi atau lembur 

membuat karyawan menjadi jenuh dan merasa terbebani dengan pekerjaan tersebut, 

selain beban kerja yang cukup tinggi faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah kepuasan kerja yang dimana salah satu indikator dari kepuasan 

kerja yang menjadi fenomena disini adalah co-workers atau rekan kerja, sebaiknya 

dalam kerja tim atau team work setiap orang dalam tim harus saling menghargai 

satu sama lain dan support baik itu antara atasan maupun bawahan agar terciptanya 

keharmonisan dalam bekerja, dan fenomena terakhir yang saya temukan adalah 

budaya oganisasi, dalam variable ini indikator yang bermasalah adalah perushaan 

berorientasi pada hasil yang tinggi biasanya akan menekan karyawanya dengan 

target-target yang harus di capai perusahaan tersebut dengan waktu yang sudah di 

tetapkan pemimpin perushaan.  

Berdasarkan uraian diatas permasalahan beban kerja, kepuasan kerja dan 

budaya organisasi sangat mempengaruhi kinerja karyawan maka dari itu penulis 

tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul “Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan 
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Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Beban waktu kerja atau lembur yang berelebihan mengakibatkan karyawan 

mengalami kelelahan yang berdampak kepada kinerja karyawan yang 

menurun.  

2. Rekan kerja yang kurang supportif atau tidak saling mendukung akan 

berakibat pada menurunya kinerja karyawan. 

3. Adanya orientasi hasil yang tinggi membuat tekanan yang berlebihan untuk 

mencapai target dan tujuan perusahaan yang berdampak pada kinerja 

karyawan. 

4. Kinerja karyawan yang menurun akibat kurangnya tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan kualitas yang kurang optimal 

dalam bekerja 

1.3 Batasan Masalah 

Ada bayak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tetapi dikarenakan 

mengingat dan menyadari akan keterbatasan waktu dan tenaga penulis membatasi 

masalah beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi yang mempengaruhi 

kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II sebagai varibel yang di teliti. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II? 

2. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II? 

3. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II? 

4. Apakah ada pengaruh beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

4. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya 

organisasi terhadap kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Teoritis 

Sebagai tambahan pengetahuan dalam hal ini mengenai judul yang 

penulis buat yaitu pengaruh beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya 

organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. 
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2. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak manajemen 

yang bersangkutan untuk mengevaluasi kinerja karyawan untuk masa kini 

dan masa depan perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai salah satu titik acuan ataupun referensi dalam melakukan 

penelitian berikutnya.  
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori   

2.1.1 Kinerja  

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

Menurut (Afandi, 2016), kinerja adalah hasil kerja yng dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing - masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan 

secara illegal, tidak melanggar hokum dan tidak bertentangan dengan norma dan 

etika. 

Menurut (Pratama & Pasaribu, 2021), kinerja adalah cerminan hasil yang 

dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan pekerjaan, tanggung 

jawab, perilaku untuk mencapai tujuan Perusahaan.  

Menurut (Nurhasanah et al., 2022), didalam suatu perusahaan atau 

organisasi kinerja merupakan faktor yang sangat penting untuk dinilai, sehingga 

dari penilaian tersebut dapat lihat adanya suatu peningkatan atau penurunan dari 

hasil kinerja karyawan tersebut. 

Menurut (Syahputra & Jufrizen, 2019), kinerja pegawai adalah hasil dari 

perilaku anggota organisasi, dimana tujuan aktual yang ingin dicapai adalah adanya 

perubahan perilaku yang lebih baik.  

Menurut (Arianty, 2016), kinerja karyawan merupakan hasil kerja seorang 

karyawan didalam sebuah organisasi atau perusahaan berdasarkan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki. 
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Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja karyawan yang 

diukur berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan perilaku karyawan.  

2.1.1.2 Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan  

Menurut  (Irianto, 2016) pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja setiap individu yang secara garis besar dapat 

dibedakan kedalam 2 faktor, yaitu: 

a. Faktor-faktor individual yang meliputi sikap, minat dan motivasi, sifat atau 

atribut individu, fisik, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman, 

keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 

b. Faktor-faktor situasional yang mencakup lingkungan fisik, perlengkapan, 

mesin dan peralatan metode kerja, dan sebagainya. 

(Mangkunegara, 2017) mengemukakan pendapat bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja yaitu:  

a. Kualitas kerja  

b. Kuantitas kerja  

c. Kehandalan 

d. Sikap 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai faktor-faktor kinerja maka 

penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 

kedisiplinan, kehandalan, motivasi, kualitas, dan pengetahuan.   

2.1.1.3 Tujuan dan Manfaat penilaian kinerja  

Untuk mengukur sejauh mana kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan 

perlu dilakukanya penilian kinerja  untuk mengetahui apakah karyawan 
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melaksanakan tugas dengan efektif atau tidak, yang kemudian dilakukan 

pengevaluasian kepada karyawan.  

Menurut (Ricardianto, 2018) tujuan dilakukanya penilaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Merupakan kegiatan yang hasilnya dapat dijadikan dalam melakukan pomosi, 

menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang keliu, menegakkan disiplin 

sebagai kepentingan bersama.  

b. Menghasilkan informasi yang dapat dipergunakan sebagai kriteria dalam 

membuat tes yang validitasnya tinggi. 

c. Menghasilkan informasi sebagai umpan balik feed back bagi pekerjaan dalam 

meningkatkan efisiensi kerjanya, dengan memperbaiki kekurangan atau 

kekeliruannya dalam melaksanakan pekerjaan. 

Menurut (Hasibuan, 2016) penilaian kinerja bertujuan untuk: 

a. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi, 

demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa, 

b. Untuk mengukur kinerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses dalam 

pekerjaannya, 

c. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektif atas seluruh kegiatan didalam 

perusahaan. 

2.1.1.4 Indikator kinerja  

Menurut (Daulay et al., 2019) Indikator Kinerja pegawai adalah hasil kerja 

pegawai dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. (Mangkunegara, 2017) 

mengemukakan bahwa indikator kinerja, yaitu:  
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a. Kualitas, adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan.  

b. Kuantitas, adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu 

harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap 

pegawai itu masing-masing.  

c. pelaksanaan tugas, adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

d. tangung jawab, adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.  

Menurut (Robbins & Coulter, 2016) indikator dari kinerja karyawan 

adalah sebagai berikut:  

a. Kualitas Kerja Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan. 

b. Kuantitas Kerja Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Kuantitas yang diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktifitas 

yang ditugaskan beserta hasilnya. 

c. Ketepatan Waktu Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu 

yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu 

diukur dari persepsi pegawai terhadap suatu aktifitas yang diselesaikan 

dari awal waktu sampai menjadi output. 
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d. Efektivitas Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. Efektifitas kerja diukur 

dari persepsi karyawan dalam menilai pemanfaatan waktu dalam 

menjalankan tugas, efektifitas menyelesaikan tugas yang dibebankan 

organisasi. 

e. Kemandirian Tingkat dimana karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya 

tanpa meminta bantuan atau bimbingan dari orang lain. Kemandirian 

diukur dari persepsi karyawan dalam melakukan fungsi kerjanya masing-

masing, sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan indikator 

dari kinerja adalah kualitas kerja, disiplin kerja, kuatitas kerja, dan tanggung jawab 

seorang karyawan.  

2.1.2 Beban Kerja  

2.1.2.1 Pengertian Beban Kerja   

 Menurut (Budiasa, 2021) beban kerja adalah persepsi dari pekerja mengenai 

kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta upaya dalam 

menghadapi permasalahan dalam pekerjaan. 

 Menurut (Nurhasanah et al., 2022) beban kerja merupakan suatu tuntutan 

kerja dan target kerja yang harus diselesaikan yang menyebabkan ketegangan dalam 

diri seorang pekerja sehingga hal ini akan menjadikan kinerja para karyawan 

berjalan secara tidak maksimal. 

(Nabawi, 2019) beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan 

seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan 
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yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu yang 

semuanya berhubungan dengan indikatornya. 

Menurut (Irawati & Carollina, 2017) menyatakan bahwa beban kerja 

merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 

unit organisasi dalam waktu tertentu.  

Sedangkan menurut (Eric Hermawan, 2022), beban kerja merupakan 

sesuatu yang sangat erat kaitannya dengan suatu pekerjaan yang membutuhkan 

aktivitas mental dan fisik yang harus dia selesai kan dalam waktu tertentu, baik itu 

telah dilakukan maupun tidak.  

Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa beban kerja adalah sebuah tanggung jawab yang diberikan 

kepada karyawan berupa pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang 

sudah di tentukan. 

2.1.2.2 Faktor – faktor Beban Kerja  

Menurut (Hutabarat, 2021) Faktor – faktor yang Mempengaruhi Beban 

Kerja Secara umum dipengaruhi 2 faktor yaitu:  

a. Faktor Eksternal beban kerja adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh 

pekerja, meliputi:  

1) Tugas (task) Meliputi tugas bersifat fisik seperti, stasiun kerja, tata ruang 

tempatkerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, cara angkut, beban 

yang diangkat. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi, tanggung 

jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerja dan sebagainya.  

2) Organisasi Kerja Organisasi kerja meliputi lamanya waku kerja, waktu 

istirahat, shift kerja, sistem kerja dan sebagainya.  
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3) Lingkungan Kerja Lingkungan kerja ini dapat memberikan beban 

tambahan yang meliputi, lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi, 

lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.  

b. Faktor Internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat 

adanya reaksi dari beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stressor, 

meliputi:  

1) Faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,kondisi 

kesehatan, dan sebagainya).  

2) Faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan 

sebagainya).  

Menurut (Koesomowidjojo, 2017) beberapa faktor yang memiliki 

pengaruh beban kerja diantaranya: 

a. Faktor internal Faktor dalam yang mempengaruhi beban kerja 

merupakan reaksi intern tubuh pada beban kerja eksternal,  semacam  

jenis  kelamin, umur,  bentuk  tubuh  fisik,  kesehatan  (aspek  fisik)  

serta dorongan, kebahagiaan, kemauan ataupun anggapan (aspek 

intelektual). 

b. Faktor eksternal, Faktor  eksternal  di  dunia  kerja  pula  mempengaruhi  

beban kerja karyawan. Aspek eksternal yang diulas merupakan 

yangberawal dari dalam tubuh karyawan, seperti: 

1) Lingkungan kerja  

2) Tugas-tugas fisik  

3) Organisasi kerja 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi beban kerja adalah: 

a. Lingkungan kerja  

b. Sistem kerja 

c. Dan tugas 

2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat pengukuran beban kerja 

Menurut (Cain, 2007) menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar 

dalam mengukur beban kerja adalah untuk mengkualifikasi biaya mental (mental 

cost) yang harus dikeluarkan dalam melakukan suatu pekerjaan agar dapat 

memprediksi kinerja, sistem dan pekerja . tujuan akhir dari Langkah - langkah 

tersebut adalah untuk meningkatkan kondisi kerja, memperbaiki desain lingkungan 

kerja ataupun menghasilkan prosedur kerja yang lebih efektif. 

2.1.2.4 Indikator Beban Kerja  

Menurut  (Koesomowidjojo, 2017) Indikator beban kerja diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

a. Kondisi pekerjaan  

Yang dimaksud kondisi pekerjaan adalah bagaimana seorang karyawan 

memahami pekerjaan tersebut dengan baik, oleh karena itu, perusahaan 

hendaknya telah memiliki dan memberikan sosialisasi SOP (standard 

operating procedur) kepada semua unsur di dalam. 

b. Penggunaan Waktu Kerja  

Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat meminimalisir beban kerja 

karyawan. 

c. Target yang Harus Dicapai 
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Dibutuhkan penetapan waktu dalam menyelesaikan volume pekerjaan 

tertentu pada masing-masing karyawan yang jumlahnya tentu berbeda satu 

sama lain. 

Sedangkan (Siregar & Linda, 2022) menurut indikator dapat dilaksanakan 

dengan teknik penilaian beban kerja subjektif dibawah ini:  

a. Beban waktu (time load)  

1) Hambatan/ gangguan lingkungan sekitar ketika melakukan pekerjaan. 

2) Masa waktu kerja/ tuntutan waktu 

b. Beban usaha mental (mental effort load)  

1) Frekuensi datangnya pekerjaan. 

2) Tingkat konsentrasi dalam melaksanakan tugas 

c. Beban tekanan psikologis (psychological stress load) 

1) Tingkat risiko pekerjaan. 

2) Kebingungan atau frustasi. 

Berdasarkan pemaran di atas dapat penulis simpulkan indikator dari beban 

kerja adalah: 

a. Tugas  

b. Waktu kerja 

c. Target  

d. Mental 

2.1.3 Kepuasan Kerja   

2.1.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja  

Menurut (Indrasari, 2017), kepuasan kerja merupakan respon afektif atau 

emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga 
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kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas 

dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek 

lainnya. 

Menurut (Saripuddin, 2015) , kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi, 

secara umum tahap yang diamati adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, 

pengakuan, pengawasan, hubungan antar manajer dengan karyawan, dan 

kesempatan untuk maju. 

Menurut (Nurhasanah et al., 2022), kepuasan kerja adalah suatu cara 

individu merasakan pekerjannya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut 

terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan.  

Menurut (Nabawi, 2019), kepuasan kerja adalah keadaan psikis yang 

menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja dalam suatu lingkungan pekerjaan 

karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai.  

Menurut (Siagian & Khair, 2018), kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. 

Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang dirasakan oleh 

seseorang ketika bekerja baik itu perasaan puas atau tidaknya seseorang itu dalam 

melakukan pekerjaannya. 

2.1.3.2 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut (Sutrisno, 2009) faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja adalah 

sebagai berikut: 
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a. Faktor psikologi, merupakan faktor yang beruhubungan degan kejiwaan 

karyawan, yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap 

kerja, bakat, dan keterampilan 

b. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial 

antar karyawan maupun karyawan dengan atasan 

c. Faktor fisik, merupakan faktor yang beruhubungan dengan kondisi fisik 

karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu istirahat, 

perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, 

kondisi Kesehatan karyawan, umur, dan sebagainya  

d. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan besarnya gaji, 

jaminan sosial, macam – macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, 

promosi dan sebagainya. 

Sedangkan menurut  (Sudaryo et al., 2018) faktor penentu kepuasan kerja 

antara lain sebgai berikut: 

a. Gaji / Upah  

b. Kondisi kerja yang menunjang  

c. Hubungan kerja  

 Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi lingkungan kerja yang positif 

b. Hubungan antara karyawan yang positif  

c. Jaminan kesejahteraan seperti gaji dan tunjangan 

d. Dan pengakuan dari atasan  
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2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat 

Menurut (Prawira, 2020)manfaat dari kepuasan kerja ada pada sisi 

pegawai, yaitu perasaan menyenangkan dalam melakukan pekerjaan yang 

ditugaskan kepadanya. Sedangkan tujuan kepuasan kerja dapat dilihat dari sisi 

organisasi, yaitu meningkatnya produktivitas dan kinerja pegawai dalam 

pencapaian tujuan organisasi.  

2.1.3.4 Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut (Sudaryo et al., 2018)indikator untuk mengukur kepuasan kerja 

yaitu:  

a. Kemangkiran 

b. Keinginan pindah 

c. Kinerja karyawan 

d. Rekan kerja  

e. Kenyamanan kerja karyawan  

Menurut (Widodo, 2023) menyatakan bahwa ada beberapa indikator dari 

kepuasan kerja,yaitu:  

a. Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang akibat dari pelaksanaan 

keja apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil.  

b. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah 

memiliki elemen yang memuaskan. 

c. Rekan kerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa 

berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan 

kerjanya sangat menyenagkan atau tidak menyenangkan.  
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d. Atasan, yaitu seseorang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam 

pelaksanaan kerja. Cara-cara kerja atasan dapat tidak menyenagkan bagi 

seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja. 

e. Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan 

jabatan, seseorang dapat merasakan adanyakemungkinan besar untuk naik 

jabatan atau tidak. Ini juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja 

seseorang. 

f. Lingkungan kerja yang, yaitu lingkungan fisik dan psikologis. 

Dari pemaparan para ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa indictor 

dari kepuasan kerja adalah gaji, lingkungan kerja, rekan kerja dan promosi. 

2.1.4 Budaya Organisasi  

2.1.4.1 Pengertian Budaya Organisasi  

Menurut (Afandi, 2016) , budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai - 

nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi yang ada dalam suatu 

organisasi.  

Menurut (Nurhasanah et al., 2022) , budaya organisasi adalah suatu pola 

dari asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, dikembangkan oleh kelompok 

tertentu saat belajar menghadapi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal 

yang telah berjalan cukup baik untuk dianggap valid dan oleh karena itu, untuk 

diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, berfikir dan 

berperasaan sehubungan dengan masalah yang dihadapinya. 

Menurut (Saripuddin, 2015), budaya organisasi merupakan suatu kekuatan 

sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang – orang dalam suatu 
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organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Secara tidak sadar tiap – tiap orang di 

dalam suatu organisasi mempelajari budaya yang berlaku di dalam organisasinya. 

Menurut (Fahmi, 2021), budaya oganisasi adalah suatu kebiasaan yang 

telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas 

kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para 

karyawan dan manajer perusahaan. 

Menurut (Wahyudi & Tupti, 2019), budaya organisasi adalah suatu 

karakteristik  yang ada pada sebuah organisasi dan menjadi pedoman organisasi 

tersebut sehingga membedakannya dengan organisasi lainnya. Dengan kata lain, 

budaya organisasi adalah norma perilaku dan nilai-nilai yang dipahami dan diterima 

oleh semua anggota organisasi dan digunakan sebagai dasar dalam aturan perilaku 

dalam organis asi tersebut. Sedangkan menurut (Arianty, 2014) budaya organisasi 

merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh semua anggota organisasi. 

Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa budaya organisasi adalah sebuah karakter yang berisi norma 

dan nilai - nilai yang di terima dan di percaya oleh karyawan dalam perusahaan 

yang sudah melekat sangat lama sehingga membedakanya dengan perusahaan 

lainnya. 

2.1.4.2 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi  

Menurut (Wahyudi & Tupti, 2019) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi budaya organisasi yaitu: 

a. Komunikasi yang efektif 

b. Motivasi 

c. Karakteristik organisasi 

d. Proses – proses administrasi 
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e. Struktur organisasi 

f. Gaya manajemen  

Menurut (Habudin, 2020) budaya organisasi dapat dipecah menjadi tiga 

faktor mendasar, yaitu: 

a. Faktor struktural, yang ditentukan oleh ukuran, umur, dan sejarah perusahaan, 

tiga operasi, lokasi geografis perusahaan jenis industri. 

b. Faktor politis, yang ditentukan oleh distribusi kekuasaan dan cara-cara 

pengambilan keputusan manajerial. 

c. Faktor emosional, merupakan pemikiran kolektif, kebiasaan, sikap, perasaan 

dan pola-pola perilaku. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan, faktor yang 

mempengaruhi budaya organisasi adalah: 

a. Faktor komunikasi 

b. Faktor struktur organisasi 

c. Faktor usia dan jabatan  

d. Faktor kebiasaan dalam bersikap 

2.1.4.3 Tujuan dan Manfaat 

Menurut (Robbins & Judge, 2015) tujuan dari budaya organisasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyampaikan rasa identitas untuk anggotaanggota organisasi  

b. Memudahkan komitmen untuk sesuatu yang lebih besar daripada diri sendiri 

c. Meningkatkan stabilitas sosial  

d. Menyediakan premises (pokok pendapat) yang diterima dan diakui untuk 

pengambilan keputusan. 
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Sedangkan menurut (Robbins & Coulter, 2016) manfaat dari budaya 

organisasi adalah sebagai berikut: 

a. Membatasi peran yang membedakan antara organisasi yang satu dengan 

organisasi yang lain. Setiap organisasi mempunyai peran yang berbeda 

sehingga perlu memiliki akar budaya yang kuat dalam sistem dan kegiatan 

yang ada dalam organisasi.  

b. Menimbulkan rasa memiliki identitas bagi para anggota organisasi. Dengan 

budaya organisasi yang kuat, anggota organisasi akan merasa memiliki 

identitas yang merupakan cirri khas organisasi.  

c. Mementingkan tujuan bersama daripada mengutamakan kepentingan 

individu. Menjaga stabilitas organisasi. Kesatuan komponen-komponen 

organisasi yang dieratkan oleh pemahaman budaya yang sama akan membuat 

kondisi organisasi relatif stabil 

2.1.4.4 Indikator Budaya Organisasi 

Menurut (Sulaksono, 2015) Indikator budaya organisasi adalah sebagai 

berikut : 

a. Memperhitungkan risiko, seperti : 

1. Menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan perusahaan 

2. Berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru 

b. Berorientasi pada hasil, seperti : 

1. Menetapkan target yang akan dicapai oleh perusahaan 

2. Penilaian hasil atas kerja yang telah dilaksanakan 

c. Berorientasi pada semua kepentingan karyawan, seperti : 

1. Memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan 
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2. Mendukung prestasi karyawan 

d. Berorientasi detail pada tugas, seperti : 

1. Teliti dalam mengerjakan tugas 

2. Keakuratan hasil kerja 

Sedangkan menurut (Ramadhan & Fachruddin, 2017)bahwa secara umum 

terdapat tiga indikator budaya organisasi yaitu: 

a. Budaya konstruktif Budaya konstruktif adalah budaya dimana para pegawai 

didorong untuk berinteraksi dengan orang lain dan mengerjakan tugas 

danproyeknya dengan cara yang akan membantu mereka dalammemuaskan 

kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang. Tipebudaya ini mendukung 

keyakinan yang berhubungan dengan pencapaian tujuan aktualisasi diri, 

penghargaan yang manusiawi danpersatuan.  

b. Budaya pasif bercirikan keyakinan yangmemungkinkan bahwa pegawai 

berinteraksi dengan pegawai lain dengan cara yang tidak mengancam 

keamanan kerja sendiri. Kompensasi Kepuasan Kerja Budaya ini mendorong 

keyakinan yang berhubungan dengan persetujuan, konvensional dan 

ketergantungan.  

c. Budaya agresif mendorong pegawainya untuk mengerjakan tugasnya dengan 

kerja keras untuk melindungi keamanan kerja dan status mereka. Tipe budaya 

ini lebih bercirikan keyakinan yang mencerminkan oposisi, kekuasaan, 

kompetitif dan perfeksion. 

 

 



25 
 
 

 
 
 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja karyawann 

Pengaruh dari beban kerja terhadap kinerja dapat memberikan dampak 

positif dan negative tergantung pada beberapa faktor, dengan memberikan 

pekerjaan yang memiliki tantangan namun masih dapat dikelola dengan baik akan 

menumbuhkan rangsangan untuk lebih berkembang dan inovatif dalam bekerja. 

Dan memberikan pekerjan sesuai dengan kemampuan juga dapat membuat 

karyawan menjadi nyaman dalam bekerja dan dapat meningkatkan produktifitas. 

Namun jika karyawan dibebani dengan tugas yang melebihi kemampuannya, 

maka karyawan akan merasa jenuh dan Lelah, yang akan berakibat langsung 

dengan menurunya kinerja karyawan, dan berpotensi untuk melakukan kesalahan 

dan kehilangan focus dalam bekerja, dan apabila hal ini berlangsung lama ini akan 

merusak mental karyawan dan membuat karyawan menjadi tidak produktif lagi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Rolos et al., 2018) 

yang berjudul Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota, didapat hasil variable beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Muldani & Faisal, 2022) berjudul 

Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Studi Baitul Maal Hidayatullah mendapatan hasil Beban Kerja 

berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurhasanah et al., 2022), (Nabawi, 

2019), (Fransiska & Tupti, 2020), (Astuti et al., 2018) dan (Bahri et al., 2022), yang 
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menyatkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut, 

maka pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada 

paradigma berikut ini: 

 

 

 

Gambar 2.1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 
 

2.2.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Kepuasan kerja merupakan aspek penting untuk menjaga kinerja karyawan 

tetap stabil, kepuasan kerja adalah cerminan dari apa yang dirasakan karyawan 

selama bekerja. Kepuasan kerja berdampak langsung dengan produktifitas 

karyawan, apabila karyawan merasa puas dan senang maka pekerjaanya akan 

cenderung stabil, dan sebaliknya apabila karyawan merasa tidak puas dengan 

lingkungan perusahaan baik itu rekan kerja, lingungan kerja, dan pimpinan, ini akan 

mengarah pada terjadinya konflik dan masalah masalah lainya.  

Kepuasan kerja memiliki arti yang sangat penting untuk memberikan situasi 

yang kondusif di lingkungan perusahaan sehingga kinerja pegawai yang dihasilkan 

lebih optimal (Syahputra & Jufrizen, 2019). Menurut (Syahputra & Jufrizen, 2019), 

menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Indrawati, 2013) 

yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dan 

Kepuasan Pelanggan Pada Rumah Sakit Swasta Di Kota Denpasar mendapatkan 
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Kerja 

Kinerja 
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hasil bahwa kepuasan kerja karyawan berpengaruh siginifikan dan positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Menurut (Jufrizen, 2016) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan 

juga menurut penelitian (Nurrohmat & Lestari, 2021) mendapatkan hasil kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 Sedangkan pada penelitian lainya yang di lakukan oleh (Jufrizen & Sitorus, 

2021) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Varibel Intervening, menyimpulkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian (Bahri et al., 2022), (Adhan 

et al., 2020), (Arifin, 2017), (Mujiatun, 2015), (Harahap & Tirtayasa, 2020) dan 

(Sartika & Khair, 2022) yang mennyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut, 

maka pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada 

paradigma berikut ini: 

 

 

 

 

 Gambar 2.2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

2.2.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Budaya organisasi bisa menjadi pedoman bagi karyawan dalam 

menyelesaikan tantangan, menentukan Keputusan, dan beradaptasi dengan 

Kepuasan 
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perubahan. Budaya yang menekankan pada norma dan nilai-nilai yang dianut 

Bersama dalam perusahaan dapat menyatukan visi dan misi perusahaan yang 

memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan karyawan dan kinerja 

berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam manajemen sumber daya manusia perlu 

memahami peran budaya organsasi dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan. 

Melibatkan karyawan dalam pembentukan dan pemeliharaan budaya organisasi, 

dan memberikan perhatian terhadap norma dan nilai-nilai yang di junjung tinggi, 

dapat menciptakan lingkungan yang  positif dan opimal. 

Budaya organisasi dianggap penting bagi organisasi karena pengaruhnya 

terhadap turn over dan hubungan dengan kinerja yang mengasumsikan bahwa 

individu yang memiliki budaya organisasi cenderung mengembangkan upaya yang 

lebih besar pada pekerjaan (Ainanur & Tirtayasa, 2018). Menurut (Ainanur & 

Tirtayasa, 2018) dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Muis et al., 2018) yang berjudul 

Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan, Secara parsial, ada pengaruh positif dan signifikan variabel budaya 

organisasi terhadap variabel kinerja karyawan PT Pegadaian (Persero) Kanwil I -

Medan. 

Sedangkan menurut penelitian terdahulu lainya (Ainanur & Tirtayasa, 2018) 

yang berjudul pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawanbahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
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Hasil penelitian (Hendra, 2020) menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di Universitas Tjut 

Nyak Dhien. Hal ini berarti bahwa semakin budaya organisasi makan akan 

berdampak kepada peningkatakan kinerja karyawan, sebaliknya semakin buruk 

budaya organisasi suatu perusahaan maka berdampak kepada penurunan kinerja 

karyawan, maka ada pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja secara 

signifikan dan positif.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara budaya kerja 

terhadap kinerja pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara (Atijah 

& Bahri, 2021), menyatakan bahwa adanya pengaruh budaya organisasi yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Budaya Organisasi bisa menciptakan situasi yang dapat 

mendorong karyawan agar meningkatkan kinerja yang mereka miliki.Karena 

dengan adanya suatu budaya organisasi yang baik dan terarah dapat menjalankan 

pekerjaan dengan runtun dengan hasil yang maksimal. Tanpa adanya budaya 

organisasi yang diterapkan pada suatu organisasi atau perusahaan, maka akan 

sangat sulit organisasi atau perusahaan tersebut mencapai tujuan yang diinginkan, 

dari penelitian (Hidayat et al., 2020) menyimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tirtayasa, 2019), (Muis et al., 

2018), (Wahyudi & Tupti, 2019), (Prayogi & Rialdy, 2018), (Arianty, 2014) dan 

(Yusnandar & Nefri, 2020), (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) yang menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja. 
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Berdasarkan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut, 

maka pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada 

paradigma berikut ini: 

 

 

 

 Gambar 2.3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

2.2.4 Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja  

Beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi adalah aspek penting 

dalam menilai suatu kinerja karyawan, yang mana jika beban kerja yang rendah 

maka dapat meningkatkan kinerja karyawan, dan sebaliknya jika beban kerja tinggi 

akan mengakibatkan lelah dan jenuh oleh karena itu kinerja karyawan akan 

menurun.  

Kepuasan kerja juga berperan sebagai pendorong semangat karyawan, jika 

karyawan yang merasa senang dan puas maka lebih cenderung berkontribusi 

banyak terhadap perusahaan. 

Budaya organisasi juga memiliki dampak positif terhadap kinerja, karena 

lingkungan kerja, seperti rekan kerja yang supportif dan positif akan membawa 

semangat kerja semakin tinggi dan meningkatkan kinerja karyawan.  

Beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

sangat kompleks dan saling mempengaruhi satu sama lain terhadap kinerja. 

Organisasi yang ingin meningkatkan kinerja karyawanya harus memperhatikan 
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ketiga variabel ini dan mengambil langkah-langkah untuk mengelolanya secara 

efektif 

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan menyesuaikan pada penelitian 

sebelumnya, maka pengaruh beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada paradigma penelitian berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
 

2.3 Hipotesis  

Menurut (Sugiyono, 2016) hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

rumusan masalah pada penelitian. Berdasarkan pengertian hipotesis di atas maka 

perkiraan semetara hipotesis dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebuan 

Nausantara IV Regional II. 
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2. Ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebuan 

Nausantara IV Regional II. 

3. Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebuan Nausantara IV Regional II.  

4. Ada pengaruh beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebuan Nausantara IV Regional II. 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel, variabel bebas (independent 

variable) yaitu beban kerja (X1), kepuasan kerja (X2), budaya organisasi (X3) dan 

variabel terikat (dependent variable) yaitu kinerja karyawan (Y). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan asosiatif.  

Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kuantitatif dapat diartikan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sample tertentu, pengumulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Dan menurut (Juliandi & Manurung, 2015) 

pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan penelitian dimana peneliti tersebut 

bertujuan untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel 

dengan variabel lainnya. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional berfungsi sebagai petunjuk bagaimana suatu variabel 

bisa diukur, agar diketauhi baik atau buruknya variabel tersebut dan untuk 

mendeteksi variable - variabel dengan konsep - konsep yang berkaitan dengan 

masalah penelitian untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian, adapun 

definisi operasional dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 
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3.2.1 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja karyawan yang diukur 

berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan perilaku karyawan. Indikator dari 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

         Tabel 3.1. Indikator Kinerja Karyawan 

NO INDIKATOR 

1 Kualitas 

2 Kuantitas 

3 Pelaksanaan Tugas  

4 Tanggung Jawab  

        Sumber: (Mangkunegara, 2017) 

3.2.2 Beban Kerja 

Beban kerja adalah sebuah tanggung jawab yang diberikan kepada 

karyawan berupa pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang sudah di 

tentukan. 

Tabel 3.2. Indikator Beban Kerja 

NO INDIKATOR 

1 Kondisi Pekerjaan  

2 Waktu kerja 

3 Target  

Sumber: (Koesomowidjojo, 2017) 
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3.2.3 Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan yang dirasakan oleh seseorang ketika bekerja baik 

itu perasaan puas atau tidaknya seseorang itu dalam melakukan pekerjaannya. 

Tabel 3.3. Indikator Kepuasan Kerja 

NO INDIKATOR 

1 Gaji 

2 Pekerjaan 

3 Rekan kerja 

4 Atasan 

5 Promosi 

6 Lingkungan kerja 

Sumber: (Widodo, 2023) 

3.2.4 Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah sebuah karakter yang berisi norma dan nilai - 

nilai yang di terima dan di percaya oleh karyawan dalam perusahaan yang sudah 

melekat sangat lama sehingga membedakanya dengan perusahaan lainnya. 

Tabel 3.4. Indikator Budaya Organisasi 

NO INDIKATOR 

1 Memperhitungkan resiko 

2 Berorientasi pada hasil 

3 Berorientasi pada kepentingan karyawan 

4 Berorientasi detail pada tugas 

Sumber: (Sulaksono, 2015) 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat 

Untuk melengkapi Penelitian ini, penulis melakukan penelitian di PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional II yang beralamat di Jalan Letjend Suprapto No. 

2 Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini, dilaksanakan pada bulan Februari 2024 s/d Juni 2024, 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 Tabel 3.5. Jadwal Penelitian 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

 

No 

 

Kegiatan 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra riset                     

2 Pengajuan Judul                     

3 Penyusunan Proposal                     

4 Bimbingan Proposal                     

5 Seminar Proposal                      

6 Penyusunan Skripsi                      

7 Bimbingan Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     
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Populasi dari penelitian di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II ini 

berjumlah 257 karyawan. 

Tabel 3.6. Jumlah Karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

IV Regional II 

Bagian  Jumlah Karyawan  

Akuntansi dan keuangan 40 

Pengadaan dan Teknologi Informasi 38 

Satuan Pengawasan Intern 19 

SDM dan Sistem Manajemen 34 

Sekretariat dan Hukum 47 

Tanaman 41 

Teknik dan pengolahan 38 

TOTAL 257 

   Sumber: PTPN IV Medan (2024) 

3.4.2 Sampel  

Menurut (Mayasari & Safina, 2021) sampel adalah sebagian dari populasi 

yang karakteristiknya hendak disilidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya 

sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 

sampling yaitu proportionate straified random sampling dengan menggunakan 

rumus Slovin. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin adalah sebagai 

berikut: 

n =  
N

1 + N e²
 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 
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N = Ukuran Populasi 

E = Presentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat ditolerir sebesar 10% (taraf nyata). 

Maka: 

n =  
𝟐𝟓𝟕

𝟏 + 𝟐𝟓𝟕( 𝟎,𝟏)²
 

n =  
𝟐𝟓𝟕

𝟏 + 𝟐𝟓𝟕( 𝟎,𝟎𝟏)
 

n =  
𝟐𝟓𝟕

𝟏 + 𝟐,𝟓𝟕
 

n =  
𝟐𝟓𝟕

𝟑,𝟓𝟕
 

n = 71,98 atau 72 

Jadi berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan sampel dalam penelitian 

ini sebesar 72 orang karyawaan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.  

Dapat dilihat pembagian sampel dari setiap bagian pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional II dari tabel berikut: 

Tabel 3.7. Jumlah Populasi dan Sampel PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional II 

 

Bagian 

Jumlah 

Karyawan 

(Populasi) 

Jumlah 

Karyawan 

(Sampel) 

Akuntansi & Keuangan 40 n = 
40

257
 × 72 = 11 

Pengadaan & Teknologi Informasi 38 n = 
38

257
 × 72 = 10 

Satuan Pengawasan Intern 19 n = 
19

257
 × 72 = 6 

SDM & Sistem Manajemen 34 n = 
34

257
 × 72 = 10 

Sekretariat & Hukum 47 n = 
47

257
 × 72 = 13 

Tanaman 41 n = 
41

257
 × 72 = 11 

Teknik & Pengolahan 38 n = 
38

257
 × 72 = 11 

Total 257 72 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2016) teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-

cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat dialkuakna dalam 

berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Dalam penelitian kali ini 

penulis menggunakan cara sebagai berikut: 

3.5.1. Observasi 

Untuk langkah awal penulis melakukan observasi atau pengamatan untuk 

melihat bagaimana kondisi di lapangan secara realtime guna mendapatkan 

informasi lebih dalam melakukan penelitian tersebut. 

3.5.2. Angket (Questioner) 

Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Dan 

biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup. Teknik skala yang 

dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk menguji tingkat 

kesetujuan responden terhadap suatu pernyataan atau pertanyaan. Tingkat 

kesetujuan itu pada umumnya memiliki pernyataan gradasi dari yang sangat positif 

sampai sangat negatif dan dibagi atas skor penilaian yaitu Sangat Tidak Setuju (1), 

Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan Sangat Setuju (5) responden 

diminta melingkari nomor pilihan ganda yang ada atau membuat ceklis dalam table 

yang tersedia untuk penilaiannya. 

Tabel 3.8. Instrumen Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 
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Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Selanjutnya angket yang telah disusun akan diuji kelayakannya melalui 

pengujian Validitas dan Reliabilitas. 

1. Uji Validitas  

 Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/ benar 

maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar.  

a. Tujuan Melakukan Pengujian Validitas 

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

b. Rumusan Statistik Untuk Pengujian Validitas 

r = 
𝒏 ∑ 𝒙𝒚−(∑𝒙)(∑𝒚)

√{𝒏 ∑ 𝒙𝟐−(∑𝒙 )𝟐}{𝒏 ∑ 𝒚𝟐−(∑ 𝒚)𝟐}
 

Keterangan : 

r  = Item instrumen variabel dengan totalnya 

n  = Jumlah sample 

∑xi  = Jumlah pengamatan variabel x 

∑yi  = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑xi)2 = Jumlah kuadrat Pengamatan variabel x 

(∑yi)2 = Jumlah pengmatan variabel y 

(∑xi)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(∑yi)2 = Pengamatan jumlah variabel y 

∑xiyi  = Jumlah hasil kali variabel x dan y 
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c. Kriteria pengujian validitas instrument  

1) Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas 

yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed 

< ɑ0,05). 

2) Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas 

yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-

tailed >ɑ0,05). 

Tabel 3.9. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Beban Kerja (X1) 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

X1.1 0,001 < 0,05 0.805 Valid 

X1.2 0,001 < 0,05 0.783 Valid 

X1.3 0,001 < 0,05 0.416 Valid 

X1.4 0,001 < 0,05 0.613 Valid 

X1.5 0,001 < 0,05 0.839 Valid 

X1.6 0,001 < 0,05 0.787 Valid 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

X2.1 0,001 < 0,05 0.852 Valid 

X2.2 0,001 < 0,05 0.807 Valid 

X2.3 0,001 < 0,05 0.355 Valid 

X2.4 0,001 < 0,05 0.615 Valid 

X2.5 0,001 < 0,05 0.778 Valid 

X2.6 0,001 < 0,05 0.725 Valid 

X2.7 0,001 < 0,05 0.852 Valid 

X2.8 0,001 < 0,05 0.807 Valid 

X2.9 0,001 < 0,05 0.852 Valid 

X2.10 0,001 < 0,05 0.807 Valid 

X2.11 0,001 < 0,05 0.804 Valid 

X2.12 0,001 < 0,05 0.722 Valid 
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Tabel 3.11.  Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Budaya Organisasi (X3) 

 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Tabel 3.12 

Tabel 3.12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner yang berisi dari 4 

variabel ini ada 34 kuesioner yang telah diisi oleh responden pada penelitian ini. 

Salah satu cara agar bisa mengetahui kuesioner mana yang valid dan tidak valid, 

yaitu dengan mencari tau r tabelnya terlebih dahulu.  

Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa rhitung > 

rtabel yang artinya semua kuesioner diatas dinyatakan valid, Semua kuesioner 

dinyatakan valid karena rhitung lebih dari rtabel, dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan dari ketiga variabel layak untuk digunakan sebagai instrumen pada 

penelitian. 

 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 

Rhitung > 

Rtabel 
Keterangan 

X3.1 0,001 < 0,05 0.918 Valid 

X3.2 0,001 < 0,05 0.879 Valid 

X3.3 0,001 < 0,05 0.890 Valid 

X3.4 0,001 < 0,05 0.876 Valid 

X3.5 0,001 < 0,05 0.918 Valid 

X3.6 0,001 < 0,05 0.944 Valid 

X3.7 0,001 < 0,05 0.917 Valid 

X3.8 0,001 < 0,05 0.952 Valid 

Item-Total Statistics 

Item 

Pernyataan 
Sig < 0,05 Rhitung > Rtabel Keterangan 

Y.1 0,001 < 0,05 0.776 Valid 

Y.2 0,001 < 0,05 0.858 Valid 

Y.3 0,001 < 0,05 0.805 Valid 

Y.4 0,001 < 0,05 0.885 Valid 

Y.5 0,001 < 0,05 0.775 Valid 

Y.6 0,001 < 0,05 0.768 Valid 

Y.7 0,001 < 0,05 0.671 Valid 

Y.8 0,001 < 0,05 0.883 Valid 
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2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, kehandalan, 

kestabilan (Juliandi & Manurung, 2015). Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk 

melihat apakah instrument penilitian merupakan instrument yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penilitian juga dapat memiliki tingkat keterpercayaan yang 

tinggi.  

a. Tujuan melakukan Uji reliabilitas  

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat 

ukur dapat menghasilkan data yang reliabel. Teknik yang dipakai untuk menguji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach Alpha. 

b. Rumus statistk untuk pengujian reabilitas 

r = [
𝒌

(𝒌−𝟏 )
] [1- 

∑ 𝝈 𝒃𝟐

𝝈𝟏
𝟐  ] 

Keterangan : 

r  = Reliabilitas instrument (cronbach alpha) 

k  = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎  𝑏 2  = Jumlah varians butir pernyataan 

𝜎1
2 = Varians total 

c. Kriteria pengujian relibilitas  

1. Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel 

(terpercaya) 

2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrument yang diuji adalah tidak 

reliabel (tidak terpercaya) 
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Tabel 3.13. Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Kinerja Karyawan (Y) 0.908 > 0.06 8 Reliable 

Beban Kerja (X1) 0.798 > 0.06 6 Reliable 

Kepuasan Kerja (X2) 0.920 > 0.06 12 Reliable 

Budaya Organisasi (X3) 0.971 > 0.06 12 Reliable 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Kompensasi dan Stres Kerja 

tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan, baik secara 

parsial maupun secara simultan. Berikut ini adalah teknik analisa data yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

3.6.1 Regresi Linear Berganda  

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Juliandi & Manurung, 2015)  

Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + Ɛ 

 3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik regresi berganda memiliki tujuan untuk melihat apakah 

dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang 

terbaik. Jika model merupakan model yang terbaik, maka hasil analisis regresi layak 

dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan 

masalah praktis (Juliandi & Manurung, 2015) Adapun syarat-syarat yang dilakukan 

untuk uji asumsi klasik meliputi : 
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3.6.2.1 Uji Normalitis  

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut (Juliandi & Manurung, 2015) 

uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 

1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

2) Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat yaitu: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3) Uji kolmogorov smirnovUji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat 

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 

dengan variabel dependen ataupun keduanya. 

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang 

normal. 

b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyaidistribusi 

yang normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egresi ditemukan adanya 

adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independen. di dalam model regresi dapat diketahui dari nilaitoleransi dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau 

nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadinya 

multikolinieritas pada data yang akan diolah. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Juliandi & Manurung, 2015) “ Heterokedastitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

dari suatu pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan yang 

lain tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika variasi berbeda disebut 

heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) 

yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik poin-poin menyebar dibawah dan diatas 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas (Juliandi & Manurung, 

2015). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena 

berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan hipotesis 

penelitian (Juliandi & Manurung, 2015). 
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3.6.3.1 Uji - t 

Uji-t bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Iskandar & Hafni, 2015). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%).  

Uji-t dipergunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai 

berikut: 

t = 
𝒓 √𝒏−𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

Keterangan:  t  =  nilai hitung 

r  = koefisien korelasi 

n  = banyaknya korelasi 

Tahap – tahap: 

1) Bentuk pengujian 

a) H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 

b) H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y).  

2) Kriteria pengambilan keputusan 

a) jika – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 maka H0 diterima.  

b) Jika thitung > ttabel atau thitung< -ttabel maka H0 ditolak. 

Pengujian Hipotesis: 
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Gambar 3.1. Kriteria Pengujian Hipotesis t 

3.6.3.2.  Uji F (F-test) 

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA yaitu kegunaan uji F hampir sama 

dengan uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-

rata atau nilai tengah suatu data (Sugiyono, 2016). 

Sebuah program aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p-value) < 

0,005, maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh 

secara bersama-sama pada tingkat siginifikan 5%.  

3.6.4.  Koefisien Determinasi (R-Square) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya 

pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien yang 

ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 

bentuk persentase (%).  

Rumus Uji Koefisien Determinasi : 

D = R2  X 100% 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

Keterangan : D      = Determinasi 

R       = Nilai korelasi 

100% = persentase kontribusi 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel beban kerja (X1), 12 pernyataan untuk 

variabel kepuasan kerja (X2), 8 pernyataan untuk variabel budaya organisasi (X3), 

8 pernyataan untuk variabel kinerja karyawan (Y). Angket yang disebarkan 

diberikan kepada 72 responden sampel penelitian dengan menggunakan skala likert 

berbentuk tabel cheklist yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Instrumen Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert dari tabel di atas dapat 

dipahami bahwa ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel. 

Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka 

skor tertinggi diberikan beban nilai 5 dan skor terendah diberikan beban nilai 1. 
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4.1.2 Deskripsi Identitas Responden 

4.1.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin  

             Responden pada penelitian ini sebanyak 72 orang responden yang masing-

masing terdiri dari: 

Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Kategori Jumlah Responden Persentase 

1. Laki - Laki 33 45,83% 

2 Perempuan 39 54,17% 

 Total 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

                 Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas jenis 

kelamin responden yaitu perempuan yaitu 39 orang atau 54,17% dan laki – laki 

yaitu berjumlah 33 orang atau 45,83%. Maka dalam penelitian ini responden 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan. 

4.1.2.2 Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan  

             Dari 72 orang responden, jenis pendidikan terakhir yang dimiliki karyawan 

dapat dikelompokan dalam 4 kelompok yaitu, SMA atau SMK, D-3, S-1, dan S-2. 

Adapun responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Responden Berdasakan Tingkat Pendidikan  

No. Kategori Jumlah Responden Persentase 

1. SMA/SMK 1 1,39% 

2. D-3 6 8,33% 

3. S-1 55 76,39% 

4. S-2 10 13,89% 

 Total 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

                 Berdasarkan data pada tabel diatas, jumlah responden yang memiliki 

tingkat pendidikan SMA berjumlah 1 orang, yang setara dengan 1,39% dari total. 

Kemudian, 6 orang yang memiliki tingkat pendidikan D-3 mencapai 8.33%. Diikuti 
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oleh 55 orang atau sekitar 76,39% dari total responden memiliki tingkat pendidikan 

S-1. Sedangkan, hanya 10 orang, atau 13,89 % dari total, yang memiliki tingkat 

pendidikan S-2. Oleh karena itu, mayoritas besar responden memiliki tingkat 

pendidikan S-1 di PTPN IV, dengan jumlah sebanyak 55 orang atau sekitar 76,39% 

dari total responden. 

4.1.2.3 Responden Berdasarkan Divisi / Bagian 

Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Divisi 

No. Kategori Jumlah 

Responden 

Persentase 

1. Akuntansi dan Keuangan  11 15,28% 

2. Pengadaan dan Teknologi 10 13,89% 

3. Satuan Pengawasan Intern 6 8,33% 

4. SDM dan Sistem Manajemen 10 13,89% 

5. Sekretariat dan Hukum 13 18,06% 

6. Tanaman 11 15,28% 

7. Teknik dan Pengolahan  11 15,28% 

 Total 72 100,00% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

               Berdasarkan 7 divisi yang menjadi sampel penelitian pada PTPN IV 

Regional II dikelompokan sebagai berikut; pada bagian akuntansi dan keuangan 

terdapat 11 responden dengan persentase 15,28%, bagian pengadaan dan teknologi 

terdapat 10 orang responden dengan persentase 13,89%, bagian satuan pengawasan 

intern terdapat 6 responden dengan persentase 8,39%, bagian SDM dan sistem 

manajemen terdapat 10 responden dengan persentase 13,89%, bagian sekretariat 

dan hukum terdapat 13 responden dengan persentase 18,06%, bagian tanaman 

terdapat 11 responden dengan persentase 15,28%, dan terakhir pada bagian teknik 

dan pengolohan terdapat 11 responden dengan persentase 15,28%. Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden pada bagian 
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sekretariat dan hukum merupakan responden terbanyak dengan jumlah 13 orang 

responden.  

4.1.2.4 Responden Berdasarkan Lama Masa Kerja  

Tabel 4.5. Responden Berdasarkan Lama Berkerja 

No. Kategori Jumlah Responden Persentase 

1. < 2 Tahun 19 26,39% 

2. 3 Tahun 8 11,11% 

3. 4 Tahun 9 12,50% 

4. > 5 Tahun 36 50,00% 

 Total 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

                   Berdasarkan lamanya masa kerja, responden dalam Penelitian di PTPN 

IV Regional II dapat dikelompokkan sebagai berikut; pada rentang masa kerja 

kurang dari 2 tahun, terdapat 19 responden, yang mencakup sekitar 26,39% dari 

total. Sementara itu, untuk masa kerja 3 tahun, terdapat 8 responden, atau sekitar 

11,11% dari total responden. Jumlah responden dengan masa kerja 4 adalah 9 orang, 

atau sekitar 12,50%. Dan terakhir, terdapat 36 responden, atau sekitar 50,00% dari 

total, yang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki masa lebih dari 5 tahun, 

mencapai sekitar 50,0% dari total responden di PTPN IV Regional II. 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu beban kerja (X1), 

kepuasan kerja (X2), budaya organisasi (X3), kinerja karyawan (Y). Deskripsi data 

setiap pernyataan menampilkan jawaban setiap responden terhadap pernyataan 

yang diberikan kepada responden. 
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4.1.3.1 Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.6. Angket Skor Untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 19 26,39% 47 65,28% 6 8,33% - - - - 72 100% 

2 24 33,33% 35 48,61% 13 18,06% - - - - 72 100% 

3 18 25% 40 55,56% 13 18,06% 1 1,39% - - 72 100% 

4 21 29,17% 40 55,56% 11 15,28% - - - - 72 100% 

5 21 29,17% 46 63,89% 5 6,94% - - - - 72 100% 

6 22 30,56% 38 52,78% 12 16,67% - - - - 72 100% 

7 27 37,50% 25 34,72% 20 27,78% - - - - 72 100% 

8 18 25% 30 41,67% 24 33,33% - - - - 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban mengenai Saya mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan rapi, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 65,28% 

2. Jawaban mengenai Saya mengambil resiko dan berpikir keras pada saat bekerja 

untuk memperoleh hasil yang terbaik, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 48,61% 

3. Jawaban mengenai Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian 

yang tinggi, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 55,56% 

4. Jawaban mengenai Saya selalu memberikan hasil kerja yang memuaskan, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 55,56% 

5. Jawaban mengenai Saya cepat dalam bertindak/mengambil keputusan 

responden menjawab  setuju sebanyak 63,89% 

6. Jawaban mengenai Saya mampu berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 52,78% 

7. Jawaban mengenai Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, 

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 34,72% 
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8. Jawaban mengenai Saya datang ke kantor dengan tepat waktu, mayoritas 

responden menjawab  setuju sebanyak 41,67% 

4.1.3.2 Variabel Beban Kerja 

Tabel 4.7. Angket Skor Untuk Variabel Beban Kerja (X1) 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 11 15,28% 56 77,78% 5 6,94% - - - - 72 100% 

2 12 16,67% 48 66,67% 12 16,67% - - - - 72 100% 

3 17 23,61% 35 48,61% 18 25% 2 2,78% - - 72 100% 

4 8 11,11% 40 55,56% 20 27,78% 3 4,17% 1 1,39% 72 100% 

5 19 26,39% 48 66,67% 5 6,94% - - - - 72 100% 

6 11 15,28% 49 68,06% 11 15,28% 1 1,39% - - 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban mengenai Saya merasa tanggung jawab pekerjaan saya terlalu berat, 

mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 77,78% 

2. Jawaban mengenai Saya sering diberikan tugas yang mendadak, mayoritas 

responden menjawab  setuju sebanyak 66,67% 

3. Jawaban mengenai Saya merasa jam kerja saya terlalu padat, mayoritas 

responden menjawab  setuju sebanyak 48,61% 

4. Jawaban mengenai Saya sering berkerja lembur disebabkan oleh pekerjaan 

yang menumpuk, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 55,56% 

5. Jawaban mengenai Saya merasa beban kerja yang telah diberikan oleh 

Perusahaan terlalu berat, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 

66,67% 

6. Jawaban mengenai Saya mampu mancapai target pekerjaan yang telah 

diberikan oleh Perusahaan, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 

68,06% 
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4.1.3.3 Variabel Kepuasan Kerja  

Tabel 4.8. Angket Skor Untuk Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 17 23,61% 35 48,61% 18 25% 2 2,78% - - 72 100% 

2 8 11,11% 40 55,56% 20 27,78% 3 4,17% 1 1,39% 72 100% 

3 19 26,39% 48 66,67% 5 6,94% - - - - 72 100% 

4 11 15,28% 49 68,06% 11 15,28% 1 1,39% - - 72 100% 

5 8 11,11% 39 54,17% 23 31,94% 2 2,78% - - 72 100% 

6 15 20,83% 45 62,50% 11 15,28% 1 1,39% - - 72 100% 

7 9 12,50% 57 79,17% 6 8,33% - - - - 72 100% 

8 14 19,44% 45 62,50% 13 18,06% - - - - 72 100% 

9 8 11,11% 50 69,44% 13 18,06% 1 1,39% - - 72 100% 

10 11 15,28% 50 69,44% 11 15,28% - - - - 72 100% 

11 11 15,28% 56 77,78% 5 6,94% - - - - 72 100% 

12 12 16,67% 48 66,67% 12 16,67% - - - - 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban mengenai Saya memperoleh gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang 

telah diberikan, mayoritas responden menjawab 48,61% 

2. Jawaban mengenai Saya menerima tunjangan dan bonus sesuai waktu yang 

telah ditentukan oleh Perusahaan, mayoritas responden menjawab 55,56% 

3. Jawaban mengenai Saya merasa antusias ketika mendapatkan tugas yang dapat 

mengupgrade kemampuan atau skill saya, mayoritas responden menjawab 

66,67% 

4. Jawaban mengenai Saya menerima pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian 

saya, mayoritas responden menjawab 68,06% 

5. Jawaban mengenai Saya memiliki kerja yang ramah dan saling membantu, 

mayoritas responden menjawab 54,17% 

6. Jawaban mengenai Saya merasakan adanya kerja sama dan komunikasi yang 

baik antar karyawan, mayoritas responden menjawab 62,50%. 
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7. Jawaban mengenai Saya diharuskan mencapai target kerja tinggi, baik di dalam 

maupun di luar kantor oleh pimpinan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 79,17% 

8. Jawaban mengenai Saya merasa senang dengan cara pimpinan memberikan 

arahan, mayoritas responden menjawab 62,50% 

9. Jawaban mengenai Saya merasa adanya kesempatan yang sama bagi semua 

karyawan dalam pengembangan karir, mayoritas responden menjawab 69,44% 

10. Jawaban mengenai Saya merasa promosi jabatan di Perusahaan ini terbuka 

untuk semua karyawan, mayoritas responden menjawab 69,44% 

11. Jawaban mengenai Saya merasa nyaman dengan kondisi tempat kerja yang 

tenang dan bebas dari suara berisik, mayoritas responden menjawab 77,78% 

12. Jawaban mengenai Saya merasa fasilitas kerja yang diberikan sesuai dengan 

standart, mayoritas responden menjawab 66,67% 

4.1.3.4 Variabel Budaya Organisasi 

Tabel 4.9. Angket Skor Untuk Variabel Budaya Organisasi (X3) 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

3 8 11,11% 50 69,44% 13 18,06% 1 1,39% - - 72 100% 

4 11 15,28% 50 69,44% 11 15,28% - - - - 72 100% 

5 11 15,28% 56 77,78% 5 6,94% - - - - 72 100% 

6 12 16,67% 48 66,67% 12 16,67% - - - - 72 100% 

7 17 23,61% 35 48,61% 18 25% 2 2,78% - - 72 100% 

8 8 11,11% 40 55,56% 20 27,78% 3 4,17% 1 1,39% 72 100% 

9 19 26,39% 48 66,67% 5 6,94% - - - - 72 100% 

10 11 15,28% 49 68,06% 11 15,28% 1 1,39% - - 72 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024) 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Jawaban mengenai Saya selalu menciptakan ide - ide yang inovatif dalam 

pekerjaan, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 69,44% 
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2. Jawaban mengenai Saya berani menanggung resiko atas kesalahan pada 

pekerjaan saya, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 69,44% 

3. Jawaban mengenai Saya mampu memfokuskan diri pada tujuan hasil pekerjaan 

saya, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 77,78% 

4. Jawaban mengenai Saya selalu berusaha mencapai tujuan yang ambisius dan 

menantang, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 66,67% 

5. Jawaban mengenai Saya bersikap loyalitas dalam membantu karyawan yang 

lain, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 48,61% 

6. Jawaban mengenai Saya merasa senang apabila menyelesaikan pekerjaan 

dengan kerja sama tim yang baik, mayoritas responden menjawab  setuju 

sebanyak 55,56% 

7. Jawaban mengenai Saya selalu dituntut untuk dapat menganalisis detail 

pekerjaan dengan akurat, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 

66,67% 

8. Jawaban mengenai Saya mampu memperhatikan detail kecil pekerjaan dan 

meminimalisir kesalahan, mayoritas responden menjawab  setuju sebanyak 

68,06% 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis 

regresi linear berganda. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik sebagai 

berikut : 
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a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal (Santoso, 2019). Normalitas data 

merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi normal maka data 

tersebut dianggap dapat mewakili populasi. 

Gambar 4.1. Uji Normalitas 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Berdasarkan gambar 4.1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik 

menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi. Jadi, 

syarat normalitas sudah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas artinya variabel independen yang terdapat dalam 

model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(Purnomo, 2017). Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya 

uji multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai 

Tolerance ≥ 0.10 dan nilai VIF < 10. 
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Berdasarkan hasil output SPSS, maka besar nilai VIF dan tolerance value 

dapat dilihat pada tabel 4.10. dibawah ini. 

Tabel 4.10. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10. menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

independen memiliki nilai tolerance ≥ 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya 

korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil perhitungan VIF juga dapat 

menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing variabel nilai 

independen dapat memiliki nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan 

kepengamatan lainnya (Juliandi, 2015). Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

output SPSS maka diagram scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini. 
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Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Berdasarkan gambar 4.2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak (random), 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukkan pola 

atau bentuk tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang dapat digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.2 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis regresi 

linear berganda ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan 

Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 

Keterangan : Y  = Kinerja  Karyawan 

a   = Konstanta 

β   = Koefisien Regresi 
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X1 = Beban Kerja 

X2 = Kepuasan Kerja 

X3= Budaya Organisasi 

Ɛ   = Standart Error 

Berikut adalah tabel yang merupakan hasil output SPSS. 

Tabel 4.11. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan  kolom 

B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut. 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 

Pembayaran  Digitalisasi = 5.186 + 0.562 + 0.088 + 0.295 + Ɛ 

Berikut penjelasan mengenai hasil persamaan regresi dapat implementasikan 

sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 5.186 menunjukkan Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan 

Budaya Organisasi dalam keadaan tetap dimana tidak mengalami perubahan 

atau sama dengan nol, maka kinerja karyawan memiliki nilai 5.186. 

b. Nilai koefisien Beban Kerja sebesar 0.562 dengan arah positif menunjukkan 

bahwa Beban Kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh kenaikan 
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kinerja karyawan sebesar 0.562  dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap tetap. 

c. Nilai koefisien Kepuasan Kerja sebesar 0.088 dengan arah positif 

menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti 

oleh kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.088 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap tetap. 

d. Nilai koefisien Budaya Organisasi sebesar 0.295 dengan arah positif 

menunjukkan bahwa Budaya Organisasi mengalami kenaikan maka akan 

diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.295 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap tetap. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji t (Parsial) 

Uji t parsial merupakan metode untuk menilai signifikansi pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y secara individual. Uji ini digunakan untuk 

menentukan sejauh mana variabel independen berkontribusi dalam menjelaskan 

variabel dependen. Dalam uji T ini, tingkat signifikansi yang umumnya digunakan 

adalah 0,05 (atau 5%). Beberapa kriteria yang digunakan dalam uji T adalah sebagai 

berikut: 

1. Bila t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima, yang 

artinya secara persial variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2. Bila t hitung > t tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang 

artinya secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen 
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Berdasarkan hasil output SPSS 29 maka hasil uji t dapat dilihat pada tabel 

4.12. dibawah ini : 

Tabel 4.12. Uji T 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

a. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh secara 

individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Kinerja Karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 29, maka hasil uji t 

yang diperoleh sebagai berikut : 

thitung =  2.753 

ttabel =  1.985 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Beban Kerja adalah 

2.753 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.985. Variabel Beban Kerja memiliki nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (2.753>1.985) dengan angka signifikan 0.008<0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kepuasan Kerja berpengaruh secara 

individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 
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Kinerja Karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 29, maka hasil uji t 

yang diperoleh sebagai berikut : 

thitung =  0.976 

ttabel =  1.985 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Kepuasan 

Kerja adalah 0.976 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.985. Variabel Kepuasan Kerja 

memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (0.976<1.985) dengan angka signifikan 

0.0333<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif 

namun tidak signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

c. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Budaya Organisasi berpengaruh 

secara individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Kinerja Karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 29, maka 

hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut : 

thitung =  5.673 

ttabel =  1.985 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Budaya 

Organisasi adalah 5.673dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.985. Variabel Budaya 

Organisasi memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (5.673>1.985) dengan angka 

signifikan 0.001>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

positif dan signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 
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4.2.3.2 . Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent yaitu disiplin 

kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) secara simultan terhadap 

variabel dependent yaitu kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.13 

sebagai berikut : 

Tabel 4.13. Uji F 

 
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (114.136)> Ftabel (2,70) 

dengan tingkat signifikasi 0.001. Hal ini menunjukan bahwa secara serempak yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan 

Budaya Organisasi secara bersama sama terhadap Kinerja Karyawan. 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Menurut (Sugiyono, 2016) koefisien determinasi pada intinya mengatur 

seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk 

melihat kesesuaian modeln regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang 

diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y. 

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.14 . dibawah ini. 
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Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinan 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.14. diatas dapat dilihat bahwa nilai R=0,913 untuk 

hubungan antar variabel dan Adjusted R Square= 0,837 berarti 83,7% menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen yaitu Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan 

Budaya Organisasi dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan 

adalah sebesar 82,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan 

dipengaruhi oleh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi dalam 

menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 82,7%, sedangkan sisanya sebesar (100%-

82,7%=17,3%) yang telah dipengaruhi oleh faktor lain yang belum mampu 

menjelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan tentang Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan 

Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan, dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut 

penjelasannya mengenai masing-masing variabel. 

4.3.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Beban Kerja adalah 
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2.753 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.985. Variabel Beban Kerja memiliki nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (2.753>1.985) dengan angka signifikan 0.008<0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

4.3.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Kepuasan 

Kerja adalah 0.976 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.985. Variabel Kepuasan Kerja 

memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (0.976<1.985) dengan angka signifikan 

0.0333<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif 

namun tidak signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

4.3.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Budaya 

Organisasi adalah 5.673dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.985. Variabel Budaya 

Organisasi memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (5.673>1.985) dengan angka 

signifikan 0.001>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

positif dan signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

4.3.4 Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (114.136)> Ftabel (2,70) 

dengan tingkat signifikasi 0.001. Hal ini menunjukan bahwa secara serempak yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan 

Budaya Organisasi secara bersama sama terhadap Kinerja Karyawan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

2. Secara parsial terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional II. 

3. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional II . 

4. Secara simultan terdapat pengaruh positif signifikan antara Beban Kerja, 

Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap kinerja karyawan pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional II. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran untuk 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian menunjukan bahwa beban kerja yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II, 
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maka perusahan butuh memperhatikan kesejahteraan karyawanya agar kinerja 

semakin meningkat. 

2. Penelitian menunjukan bahwa kepuasan karyawan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II, 

perusahan sebaiknya meningkatkan kepuasan karyawan mulai dari 

kenyamanan pada saat bekerja melalui fasilitas dan gaji.  

3. Dengan diketahuinya bahwa budaya organisasi yang berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II, maka 

perusahaan harus lebih meningkatkan budaya organisasi yang ada pada 

perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan. 

4. Dengan diketahuinya bahwa beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya 

organisasi yang berpegaruh terhadap kinerja, maka dari itu perusahaan 

seharusnya memperhatikan setiap variable di atas agar kinerja karyawan 

semakin meningkat. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:  

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. 

Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

pada setiap responden, juga faktor lain seperti kejujuran dalam pengisian 

pendapat responden dalam kuesionernya.  

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 72 responden. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara/i Karyawan 

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

 Saya yang bernama Adhitya Setiawan selaku mahasiswa dari Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pada saat ini saya ingin melakukan penelitian dengan menyelesaikan tugas 

akhir atau skripsi Strata Satu (S-1) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja, 

Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan” dibawah bimbingan Bapak Nugraha Pratama, 

SE., MM. 

 Saya memohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi 

mengisi kuesioner penelitian ini. Adapun permohonan ini, sedikit banyaknya akan 

mengganggu pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara/i. Namun demikian jawaban yang 

diberikan, kerahasiaannya terjamin dan semata - mata hanya untuk kepentingan 

penelitian ilmiah dalam penyelesaian skripsi yang sangat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu.  

 Saya mengucapakan banyak terima kasih atas ketersediaan dan partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner penlitian ini, dan dapat 

mengembalikan kuesioner penelitian ini dalam waktu singkat. 

 

Hormat Saya, 

 

 

Adhitya Setiawan 
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Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN: 

Jenis Kelamin :  Laki - laki  Perempuan 

Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK 

 Diploma 

 Sarjana 

 Pascasarjana 

 Lainnya 

 

 

Bagian/Departemen :  Akuntansi dan Keuangan 

 Pengadaan dan Teknologi Informasi 

 Satuan Pengawasan Intern 

 SDM dan Sistem Manajemen 

 Sekretariat dan Hukum 

 Tanaman 

 Teknik dan Pengolahan 

Masa Kerja :  < 2 Tahun 

 3 Tahun 

 4 Tahun 

 > 5 Tahun 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang (√) 

pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu/Saudara/i. 

3. Berikut ini disajikan opsi pernyataan pada pilihan jawaban: 

Notasi Keterangan Nilai Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kualitas 

1 Saya mampu menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan rapi 

     

2 Saya mengambil resiko dan berpikir keras 

pada saat bekerja untuk memperoleh hasil 

yang terbaik 

     

Kuantitas 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan ketelitian yang tinggi 

     

2 Saya selalu memberikan hasil kerja yang 

memuaskan 

     

Pelaksanaan Tugas 

1 Saya cepat dalam bertindak atau 

mengambil keputusan 

     

2 Saya mampu berinovasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

     

Tanggung jawab 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu 

     

2 Saya datang ke kantor dengan tepat waktu      

 

  



79 
 
 

 
 
 

Variabel Beban Kerja (X1) 

No. 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kondisi Pekerjaan 

1 Saya merasa tanggung jawab yang 

diberikan sesuai dengan kemampuan 

saya 

     

2 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi 

     

Waktu Kerja 

1 Saya sangat menjaga ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil pekerjaan 

     

2 Saya selalu mempunyai waktu yang 

cukup untuk menyelesaikan pekerjaan 

     

Target 

1 Saya selalu berusaha menyelesaikan 

segala pekerjaan sesuai dengan target 

pekerjaan 

     

2 Saya mampu mancapai target pekerjaan 

yang telah diberikan oleh Perusahaan 
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Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

No. 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Gaji 

1 Saya memperoleh gaji yang sesuai 

dengan pekerjaan yang telah diberikan 

     

2 Saya menerima tunjangan dan bonus 

sesuai waktu yang telah ditentukan oleh 

Perusahaan 

     

Pekerjaan 

1 Saya merasa antusias ketika mendapatkan 

tugas yang dapat mengupgrade 

kemampuan atau skill saya 

     

2 Saya menerima pekerjaan sesuai dengan 

bidang keahlian saya 

     

Rekan Kerja 

1 Saya memiliki kerja yang ramah dan 

saling membantu 

     

2 Saya merasakan adanya kerja sama dan 

komunikasi yang baik antar karyawan 

     

Atasan 

1 Saya diharuskan mencapai target kerja 

tinggi, baik di dalam maupun di luar 

kantor oleh pimpinan 

     

2 Saya merasa senang dengan cara 

pimpinan memberikan arahan 

     

Promosi 

1 Saya merasa adanya kesempatan yang 

sama bagi semua karyawan dalam 

pengembangan karir 

     

2 Saya merasa promosi jabatan di 

Perusahaan ini terbuka untuk semua 

karyawan 

     

Lingkungan Kerja 

1 Saya merasa nyaman dengan kondisi 

tempat kerja yang tenang dan bebas dari 

suara berisik 

     

2 Saya merasa fasilitas kerja yang diberikan 

sesuai dengan standart 
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Variabel Budaya Organisasi (X3) 

No. 

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Memperhitungkan Resiko 

1 Saya selalu menciptakan ide - ide yang 

inovatif dalam pekerjaan 

     

2 Saya berani menanggung resiko atas 

kesalahan pada pekerjaan saya 

     

Berorientasi pada Hasil 

1 Saya mampu memfokuskan diri pada 

tujuan hasil pekerjaan saya 

     

2 Saya selalu berusaha mencapai tujuan 

yang ambisius dan menantang 

     

Berorientasi pada Kepentingan Karyawan 

1 Saya bersikap loyalitas dalam membantu 

karyawan yang lain 

     

2 Saya merasa senang apabila 

menyelesaikan pekerjaan dengan kerja 

sama tim yang baik 

     

Berorientasi Detail pada Tugas 

1 Saya selalu dituntut untuk dapat 

menganalisis detail pekerjaan dengan 

akurat 

     

2 Saya mampu memperhatikan detail kecil 

pekerjaan dan meminimalisir kesalahan 
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TABULASI JAWABAN KUISIONER RESPONDEN 

KINERJA PEGAWAI 
JUMLAH 

NO Y.1 Y.2 Y.2 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 4 4 4 4 4 4 5 3 32 

2 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

4 3 3 3 3 3 3 4 2 24 

5 4 3 4 3 4 3 4 2 27 

6 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

7 4 4 4 3 4 4 4 2 29 

8 4 4 3 3 4 3 4 2 27 

9 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

10 4 3 4 4 3 5 3 2 28 

11 4 3 4 3 4 3 3 2 26 

12 4 4 3 3 4 4 3 1 26 

13 4 3 4 3 4 4 3 1 26 

14 3 3 2 3 3 3 2 2 21 

15 5 4 3 5 4 5 4 5 35 

16 4 4 5 4 4 5 3 5 34 

17 4 4 4 4 3 5 4 3 31 

18 4 3 4 4 5 4 5 3 32 

19 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

20 4 5 5 5 4 3 5 3 34 

21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

22 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

23 5 5 5 5 5 5 1 4 35 

24 5 5 5 5 5 5 5 3 38 

25 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

29 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

30 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

31 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

32 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

33 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

36 4 5 4 5 4 5 5 5 37 

37 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

41 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

42 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

43 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

44 4 4 4 4 4 4 5 3 32 

45 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 4 4 4 4 4 4 5 3 32 

50 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

51 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

52 3 3 3 3 3 3 4 2 24 
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53 4 3 4 3 4 3 4 2 27 

54 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

55 4 4 4 3 4 4 4 2 29 

56 4 4 3 3 4 3 4 2 27 

57 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

58 4 3 4 4 3 5 3 2 28 

59 4 3 4 3 4 3 3 2 26 

60 4 4 3 3 4 4 3 1 26 

61 4 3 4 3 4 4 3 1 26 

62 4 4 4 4 4 4 5 3 32 

63 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

64 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

65 3 3 3 3 3 3 4 2 24 

66 4 3 4 3 4 3 4 2 27 

67 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

68 4 4 4 3 4 4 4 2 29 

69 4 4 3 3 4 3 4 2 27 

70 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

71 4 3 4 4 3 5 3 2 28 

72 4 3 4 3 4 3 3 2 26 

 

BEBAN KERJA 
JUMLAH 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 4 4 5 4 4 25 

2 5 5 4 4 5 4 27 

3 3 3 4 4 3 3 20 

4 3 3 5 2 4 4 21 

5 4 4 3 4 5 4 24 

6 4 4 5 3 4 3 23 

7 4 4 3 3 3 4 21 

8 4 4 3 4 3 4 22 

9 4 3 4 4 4 3 22 

10 4 3 3 4 3 3 20 

11 4 3 4 4 4 3 22 

12 4 5 5 4 4 3 25 

13 4 4 3 4 3 3 21 

14 3 3 4 4 2 2 18 

15 5 3 4 4 5 4 25 

16 4 2 5 4 3 3 21 

17 5 4 3 4 5 4 25 

18 5 3 4 5 5 5 27 

19 5 4 4 5 4 4 26 

20 5 4 3 5 5 5 27 

21 5 5 4 5 5 5 29 

22 5 4 5 4 5 5 28 

23 5 4 4 5 3 1 22 

24 5 5 3 5 5 5 28 

25 5 4 5 5 5 5 29 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 5 4 5 4 5 4 27 

29 4 5 4 5 4 5 27 

30 5 5 3 4 5 5 27 

31 5 5 5 4 4 4 27 

32 4 5 4 5 4 5 27 
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33 5 4 5 4 5 4 27 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 4 5 4 5 4 5 27 

37 5 4 5 4 5 4 27 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 5 5 5 5 5 5 30 

43 4 4 4 4 4 4 24 

44 5 4 3 4 5 5 26 

45 5 4 5 4 5 4 27 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 5 5 5 5 5 5 30 

48 4 4 4 4 4 4 24 

49 4 4 4 5 4 4 25 

50 5 5 4 4 5 4 27 

51 3 3 4 4 3 3 20 

52 3 3 5 2 4 4 21 

53 4 4 3 4 5 4 24 

54 4 4 5 3 4 3 23 

55 4 4 3 3 3 4 21 

56 4 4 3 4 3 4 22 

57 4 3 4 4 4 3 22 

58 4 3 3 4 3 3 20 

59 4 3 4 4 4 3 22 

60 4 3 3 4 3 3 20 

61 4 3 4 4 4 3 22 

62 4 4 4 5 4 4 25 

63 5 5 4 4 5 4 27 

64 3 3 4 4 3 3 20 

65 3 3 5 2 4 4 21 

66 4 4 3 4 5 4 24 

67 4 4 5 3 4 3 23 

68 4 4 3 3 3 4 21 

69 4 4 3 4 3 4 22 

70 4 3 4 4 4 3 22 

71 4 3 3 4 3 3 20 

72 4 3 4 4 4 3 22 

 
KEPUASAN KERJA 

JUMLAH 
NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 

1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 

2 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 55 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

4 3 3 5 2 4 4 3 3 3 3 3 3 39 

5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 46 

6 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 2 4 45 

7 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 43 

8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 44 

9 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 41 

10 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 40 

11 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 42 

12 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 50 

13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 43 

14 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 35 

15 5 3 4 4 5 4 5 3 5 3 4 5 50 

16 4 2 5 4 3 3 4 2 4 2 4 4 41 
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17 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 51 

18 5 3 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 51 

19 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 51 

20 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 53 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 57 

22 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 56 

23 5 4 4 5 3 1 5 4 5 4 3 5 48 

24 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

25 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 56 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

28 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 55 

29 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53 

30 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 55 

31 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 57 

32 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53 

33 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 55 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

36 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 53 

37 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 55 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

44 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 52 

45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 55 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

49 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 50 

50 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 55 

51 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

52 3 3 5 2 4 4 3 3 3 3 3 3 39 

53 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 46 

54 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 2 4 45 

55 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 43 

56 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 44 

57 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 41 

58 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 40 

59 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 42 

60 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 50 

61 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 43 

62 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 55 

63 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

64 3 3 5 2 4 4 3 3 3 3 3 3 39 

65 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 4 46 

66 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 2 4 45 

67 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 43 

68 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 44 

69 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 41 

70 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 40 

71 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 42 

72 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 50 

 
BUDAYA ORGANISASI 

JUMLAH 
NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 

1 4 4 4 4 5 5 3 4 33 

2 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

3 2 4 3 3 2 3 2 3 22 

4 4 2 4 4 2 3 2 3 24 

5 3 3 3 2 2 2 2 2 19 

6 1 2 2 2 2 2 2 2 15 

7 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

8 2 3 2 3 2 2 2 2 18 

9 2 2 3 3 2 1 2 1 16 
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10 2 2 3 2 2 2 2 2 17 

11 2 1 2 3 2 2 2 2 16 

12 2 3 4 3 1 3 1 3 20 

13 2 2 2 3 1 2 1 2 15 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

15 3 3 4 5 5 4 5 4 33 

16 3 3 4 5 4 4 4 4 31 

17 4 5 3 4 3 4 3 4 30 

18 4 4 5 5 3 4 3 4 32 

19 4 5 5 3 4 3 4 3 31 

20 5 4 5 5 3 4 3 4 33 

21 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

22 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

23 4 3 5 5 4 3 4 3 31 

24 4 5 5 5 3 5 3 5 35 

25 3 4 4 3 4 5 4 5 32 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

29 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

30 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

33 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

36 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

37 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 4 5 5 3 4 3 4 32 

45 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 4 4 4 4 5 5 3 4 33 

50 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

51 2 4 3 3 2 3 2 3 22 

52 4 2 4 4 2 3 2 3 24 

53 3 3 3 2 2 2 2 2 19 

54 1 2 2 2 2 2 2 2 15 

55 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

56 2 3 2 3 2 2 2 2 18 

57 2 2 3 3 2 1 2 1 16 

58 2 2 3 2 2 2 2 2 17 

59 2 1 2 3 2 2 2 2 16 

60 2 3 4 3 1 3 1 3 20 

61 2 2 2 3 1 2 1 2 15 

62 4 4 4 4 5 5 3 4 33 

63 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

64 2 4 3 3 2 3 2 3 22 

65 4 2 4 4 2 3 2 3 24 

66 3 3 3 2 2 2 2 2 19 

67 1 2 2 2 2 2 2 2 15 

68 3 3 2 3 2 2 2 2 19 

69 2 3 2 3 2 2 2 2 18 

70 2 2 3 3 2 1 2 1 16 

71 2 2 3 2 2 2 2 2 17 

72 2 1 2 3 2 2 2 2 16 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 



 
 

 
 
 

 
 

 



 
 

 
 
 

 


